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Menjadi orang besar atau hebat sering dihubung-
kan dengan kekayaan, kesuksesan, kepan-
daian atau kedudukan yang tinggi. Tapi Firman  
Tuhan mengajari kita dengan cara yang berbe-
da. Kita akan belajar dari seorang yang bernama  
Barnabas.

Pertama,  
MENJADI TELADAN DALAM MEMBERI

Seorang bernama Yusuf, keturunan Lewi dari 
Siprus, yang oleh rasul-rasul disebut Barnabas, 
menjual ladang, miliknya, lalu membawa uangn-
ya itu dan meletakkannya di depan kaki rasul-rasul. 
(Kis. 4:36-37). Setelah kotbah Petrus yang penuh 
Roh Kudus, 5000 orang bertobat. Banyak dari 
mereka berasal dari daerah lain tidak kembali ke 
daerah asalnya. Mereka tidak memiliki rumah dan 
pekerjaan. Sebagian lagi karena iman kepada Kris-
tus, mereka dikucilkan, diusir dari rumah, ladang 
diserobot. Itu sebabnya, banyak jemaat mula- 
mula membutuhkan pertolongan. Barnabas sung-
guh menjadi penghiburan bagi banyak orang 
karena kemurahan hatinya yang luar biasa.  
Demikian juga, murid-murid lain yang memiliki  
rumah dan ladang menjualnya. Hasil penjualan itu 
diserahkan kepada para rasul untuk dibagi kepada 
orang-orang miskin sesuai dengan keperluannya 
(Kis. 4:34-35).

Apa yang dilakukan Barnabas dan murid- 
murid lainnya  sungguh menginspirasi hidup orang 
percaya, termasuk Rasul Paulus. Ketika menerima 
panggilan Tuhan yang begitu jelas, ia meninggal-
kan segala-galanya dan mengarahkan diri kepada 

Kristus. Paulus memilih hidup melayani Tuhan Yesus 
secara penuh dengan memberitakan Injil, menga-
jar dan menanam gereja kemana pun ia pergi. Na-
mun, ia tidak mempergunakan haknya untuk hidup 
dari pemberitaan Injil. “Upahku ialah ini: bahwa aku 
boleh memberitakan Injil tanpa upah, dan bahwa 
aku tidak mempergunakan hakku sebagai pember-
ita Injil” (1 Kor. 9:18). Ia menjadikan dirinya ham-
ba dari semua orang, supaya boleh memenang-
kan sebanyak mungkin orang. Bagaimana dengan 
kita? Ketika Tuhan memberkati hidup kita den-
gan kekayaan, sering kali yang meningkat adalah 
gaya hidup kita dan pengeluaran yang bertambah  
besar untuk kepentingan dan kesenangan diri kita.  
Seharusnya, yang harus kita tingkatkan adalah 
persembahan dan pemberian kita untuk pekerjaan 
Tuhan dan orang-orang yang membutuhkan.

Kedua,  
MENOLONG YANG SEDANG “DI BAWAH”

Barnabas bukan hanya murah hati dalam hal 
keuangan, tapi ia juga seorang yang memili-
ki kemurahan hati untuk menolong orang-orang 
yang di bawah. Saulus, yang tadinya seorang  
penganiaya yang ganas dan pembunuh dijamah 
dan diubahkan Tuhan Yesus. Namun, ketika ia tiba 
di Yerusalem dan  mencoba menggabungkan diri 
kepada murid-murid, semuanya takut kepada- 
nya, karena mereka tidak dapat percaya, bahwa 
ia juga seorang murid. Di situlah peran Barnabas  
sebagai seorang yang memberi penghibu-
ran membela Saulus dengan menceriterakan 
kepada mereka, bagaimana ia melihat Tuhan
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di tengah jalan dan bahwa Tuhan berbicara dengan 
dia. Selain itu, Barnabas juga menyaksikan keberani-
an Saulus dalam mengajar di Damsyik dalam nama 
Yesus (Kis. 9:26-27). 

Di tengah masa penganiayaan, jemaat di Yerusalem 
mengutus Barnabas ke Antiokhia. Ia bersuka cita 
karena melihat kasih karunia Allah dan menasihati 
mereka, supaya mereka semua tetap setia kepada Tu-
han. Barnabas adalah orang baik, penuh dengan Roh  
Kudus dan iman. Sejumlah orang dibawa kepada Tuhan. 
Lalu pergilah Barnabas ke Tarsus untuk mencari Saulus; 
dan setelah bertemu dengan dia, ia membawanya ke  
Antiokhia. Mereka tinggal bersama-sama dengan  
jemaat itu satu tahun lamanya, sambil mengajar 
banyak orang. Di Antiokhialah murid-murid itu untuk 
pertama kalinya disebut Kristen (Kis. 11:22-26). 

Ketika melihat sesama kita sedang susah, terpuruk 
dan kesesakan, biarlah kita sebagai anak-anak Tu-
han boleh menolong. Dalam PL kita membaca kisah 
bagimana ketika Gideon dipilih Tuhan untuk men-
galahkan orang Midian yang sudah menyengsara-
kan mereka. Pada saat ia dan rakyat kelelahan  dan 
kelaparan mengejar Zebah dan Salmuna, raja-ra-
ja Midian, mereka minta tolong diberi roti kepada 
orang-orang Sukot yang mereka lewati. Namun, 
para pemuka menolak, bahkan menghina mere-
ka: “Sudahkah Zebah dan Salmuna itu ada dalam  
tanganmu, sehingga kami harus memberikan roti  
kepada tentaramu?” Gideon marah dan berka-
ta: “Kalau begitu, apabila TUHAN menyerahkan 
Zebah dan Salmuna ke dalam tanganku, aku akan 
menggaruk tubuhmu dengan duri padang gurun 
dan onak” (Hakim2 8:5-7). Dan sungguh Tuhan me-
nolong Gideon mengalahkan raja-raja Midian itu. 
Gideon mengumpulkan 77 tua-tua kota itu dan men-
gambil duri padang gurun dan onak serta mengha-
jar orang-orang Sukot dengan itu (Hakim2 8:15-16). 
Mari kita belajar memiliki kepedulian dan bertindak 
menolong orang-orang yang membutuhkan supaya 
ketika membutuhkan pelita kita tidak padam. 

Ketiga,  
MEMBERI KESEMPATAN YANG KEDUA

Ketika murid-murid Yesus berdoa disertai berpuasa, 
Roh Kudus menyuruh Barnabas dan Saulus untuk 
melakukan perjalanan misi pertama. Mereka be-
rangkat ke Seleukia, dan dari situ mereka berlayar ke 
Siprus. Setiba di Salamis mereka memberitakan fir-
man Allah di dalam rumah-rumah ibadat orang Yahu-
di. Dan  Markus Yohanes, yang merupakan saudara 
sepupu Barnabas, menyertai mereka sebagai pem-
bantu mereka (Kis. 13:5). Namun, ketika Paulus dan 
kawan-kawannya meninggalkan Pafos dan berlayar 
ke Perga di Pamfilia, Markus Yohanes meninggalkan 
mereka lalu kembali ke Yerusalem (Kis. 13:13). 

Dalam perjalanan misi kedua, Paulus mengajak Barn-
abas untuk  kembali kepada saudara-saudara di seti-
ap kota, tempat yang pernah mereka datangi untuk 
pemberitaan firman Tuhan. Barnabas ingin memba-
wa juga Markus Yohanes, tetapi Paulus dengan tegas 
menolak membawa orang yang telah meninggalkan 
mereka di Pamfilia dan tidak mau turut bekerja ber-
sama-sama dengan mereka. Barnabas tidak sepakat 
dengan Paulus sehingga menimbulkan perselisi-
han yang tajam di antara mereka. Akhirnya mereka 
memutuskan berpisah. Barnabas membawa Markus 
berlayar ke Siprus. Paulus memilih Silas, mengelilingi 
Siria dan Kilikia sambil meneguhkan jemaat-jemaat 
di situ (Kis. 15: 36-41). 

Barnabas adalah seorang yang lembut hatinya dan 
ingin memberikan kesempatan kedua serta memu-
ridkan Markus Yohanes. Memang pelayanan seperti 
Barnabas tidaklah mudah. Perlu perjuangan dan ke-
sabaran. Dalam keluarga diperlukan suami atau is-
teri, orang tua atau anak, mertua atau menantu yang 
dapat memberi kesempatan kedua kepada yang 
bersangkutan. Demikian juga dalam pelayan kepada 
Tuhan, kita banyak menjumpai orang-orang seperti 
Markus Yohanes yang perlu dimuridkan. Apa yang 
dilakukan Barnabas tidak sia-sia, Markus Yohanes 
berhasil dimuridkan. Ketika Paulus di penjara, ia 
minta dikirim Markus Yohanes karena pelayanannya 
penting baginya (2 Tim. 4:11). Ini mengingatkan kita 
kepada Daud, Petrus yang juga menerima kesempa-
tan kedua dan tidak menyia-nyiakannya. 

Puji Tuhan, Halleluyah. 

His servant, 
Agnes



K E S A K S I A N

Shalom...

Nama saya Juliadi, tapi biasa dipanggil Julius. Saya 
memiliki seorang istri bernama Debora dan 2 anak yak-
ni Dave dan Darryl.

Banyak yang saya palajari di dalam TC-01 ini. Dulu- 
nya saya tidak tahu bagaimana mempraktekkan menja-
di Bapa duniawi yg baik dan benar, sekarang bisa saya 
lakukan, sehingga saya tidak menjadi hambatan bagi 
anak-anak saya menerima Bapa Surgawi.

Saya dulunya tumbuh dari keluarga yang keras didikan-
nya. Ayah saya biasa main tangan ke anak-anaknya jika 
marah. Ketika mengikuti sesi Hati Bapa saya jadi me-
maklumi bahwa ayah saya keras karena dahulu dia ala-
mi hal yang sama dari ayahnya. Menyadari hal ini saya 
jadi bisa lebih bisa memaafkan dan mengampuni ayah 
saya. Setelah saya menikah, dalam keluarga, paling 
banter saya marah dengan berteriak atau mengeluar-
kan kata-kata keras. Tapi Puji Tuhan, hal tersebut sudah 
tidak pernah saya lakukan lagi, apalagi setelah mema-
hami bagaimana yang benar melalui TC ini.

Di satu sisi yang lain, saya juga lebih mudah mencela 
atau mengkritik anak-anak jika ada hal yang menurut 
saya kurang pas. Saya juga kurang bisa mengungkap-
kan pujian kepada anak saya, meskipun saya menge-
tahui prestasi anak-anak saya cukup bagus dan juga 
membanggakan. Mungkin semua ini karena kebiasaan 
keluarga lama saya. Saya tidak terbiasa diberikan pujian 
oleh Ayah saya. Notabene Ayah saya memang belum 
menerima Yesus. Ini menjadi pergumulan saya pribadi 
yang hingga saat ini kami sekeluarga selalu membawa 
dalam doa tiap hari agar ayah dan ibu saya segera me-
nerima Yesus dalam hidupnya. Dengan mengikuti TC-
01 ini, saya berusaha step demi step untuk berubah. 

Saya berusaha lebih care atau peduli dengan anak-
anak saya. Puji Tuhan, ke 2 anak saya juga sudah ikut 
TC-01 juga dan mereka terlibat juga dalam pelayanan 
youth di HFC Kota.

Sesi Yesus Pelepasku juga menjadi sesi yang sangat 
memberkati saya. Saya rasa semua juga terberkati 
melalui sesi ini. Banyak hal-hal negatif yang harus kita 
lepaskan melalui sesi ini, mulai kutuk, sumpah, ber- 
hala, kebiasaan buruk dll. Saya dahulu suka memban-
tah orang tua  atau mertua, tapi setelah ikut TC-01 ini, 
saya lebih bisa tunduk dan menuruti keinginan mereka 
walau bertentangan dengan keinginan saya. Melalui 
sesi ini saya juga baru paham bahwa kesalahan nenek 
moyang berlaku hingga generasi ke-4 seperti tertulis di 
alkitab di dalam Keluaran pasal 20 ayat 5.

Saya juga lahir dari keluarga yang tidak mampu secara 
financial. Entah apakah ada kesalahan dari nenek mo- 
yang atau bagaimana, saya tidak tahu karena nenek 
dari ibu berasal asli dari China. Orang tua dari ayah juga 
sudah tiada sejak saya lahir, jadi saya tidak mengenal 
mereka. Tetapi setelah saya menerima Yesus dalam  
hidup saya, Puji Tuhan saya tidak mengalami hal tsb. 
Kami dalam kondisi lebih membaik secara ekonomi  
walau tidak bisa dibilang kaya raya, tapi kami berkecu- 
kupan hingga saat ini. Puji Tuhan.

Sungguh jika saya dan keluarga ada hingga saat ini, 
sungguh semua karena kasih setia Tuhan saja. Demikian 
kesaksian saya, dan saya himbau melalui kesaksian saya 
ini, rekan-rekan semua boleh mengajak teman-teman- 
nya untuk mengikuti TC-01 batch #3 supaya mereka 
juga mengalami perubahan seperti yang kita alami. 
Kiranya kesaksian saya ini memberkati kita semua. 

Amen. Tuhan Yesus Memberkati.



Belakangan ini Citayam Fashion Week menjadi  
viral di sosial media. Citayam Fashion Week tak hanya  
viral karena acara uniknya, tetapi juga beberapa kon-
troversi yang melibatkannya, seperti pendaftaran HAKI 
milik perusahaan Baim Wong. Berkat viralnya Citayem 
Fashion Week ini, tak sedikit selebriti Tanah Air yang 
terpancing untuk berkunjung ke lokasi dan melakukan 
catwalking, antara lain adalah Paula Verhoeven dan Gu-
bernur Jawa Barat Ridwan Kamil. 

Kepopuleran acara Citayam Fashion Week ini sema-
kin membara dengan kedatangan Cinta Laura Kiehl 
yang berkunjung untuk mengadakan kampanye cinta 
lingkungan dengan memungut sampah di lokasi aca-
ra. Bahkan acara ini juga ditiru oleh anak-anak muda di 
daerah lainnya. Di Surabaya, juga mengadakan acara 
Tunjungan Fashion Week yang diikuti oleh anak-anak 
muda yang ingin mengekspersikan dirinya di depan 
umum.

Citayam Fashion Week adalah fenomena di mana anak 
muda asal Citayam, Bogor dan Depok yang nongkrong 
di suatu tempat ternama di Jakarta mengekspresikan 
berbagai selera unik fashion mereka. Duo ikon dari aca-
ra Citayam Fashion Week ini tak lain dari Jeje Slebew 
dan Bonge. Mereka berdua hingga kini menjadi soro-
tan warga Indonesia sejak acara tersebut viral. Acara ini 
berawal dari ide untuk menghabiskan waktu dan adu 
kreativitas para anak muda dalam tampil modis. Anak-
anak muda itu saling beradu gaya dengan memanfaat-
kan outfit pilihan masing-masing di Citayam Fashion 
Week. Acara ini dianggap sebagai trend yang positif 
karena dapat dijadikan sebuah acara yang mewadahi 
anak-muda untuk mengungkapkan hobby dan ekspresi 
mereka. 

Melihat fenomena ini, saya teringat akan tulisan  
Rasul Paulus kepada anak rohaninya, yaitu Timotius 
dalam 1 Timotius 4:12. Ayat ini berbunyi : “Jangan 
seorang pun menganggap engkau rendah karena 
engkau muda. Jadilah teladan bagi orang-orang per-
caya, dalam perkataanmu, dalam tingkah lakumu, 
dalam kasihmu, dalam kesetiaanmu dan dalam kes-
ucianmu.” Ayat ini mengingatkan kepada kita semua, 
khususnya anak-anak muda supaya menjadi teladan 
dalam setiap aspek kehidupan. Menjaga perkataan, 
menjaga tingkah laku kita, berbagi kasih, menjaga ke-

setiaan dan kesucian kita. Kita sebagai orang percaya 
sudah seharusnya menjadi garam dan terang dunia. 
Memang benar kita adalah minoritas di negeri ini, teta-
pi bukankah minoritas inilah yang justru membuat kita 
menjadi berdampak besar bagi bangsa ini. 

Presiden Soekarno pernah mengatakan beri aku sep-
uluh pemuda, niscaya akan kuguncangkan dunia. Hal 
ini menunjukkan bahwa anak-anak muda adalah gen-
erasi penerus yang memiliki peranan penting. Kalau 
kita melihat keadaan dunia sekarang ini, semuanya 
adalah peranan generasi muda. Banyak sekali pemuda 
yang menjabat di bidang-bidang yang penting. Banyak 
sekali anak muda yang berperan dalam kemajuan ilmu 
pengetahuan dan teknologi.

Jadi sahabat, mari sebagai orang Kristen, khususnya 
kaum muda janganlah engkau malu menunjukkan jati 
dirimu sebagai orang Kristen. Tunjukkan bahwa Kristus 
ada dalam hidupmu melalui perkataan yang memba-
ngun dan menjadi berkat, tingkah laku yang meng-
hormati sesama kita, berbagi kasih dan peduli dengan 
sesama, menjaga kesucian dan kesetiaan. Ketika kita 
melakukan semua itu, maka hidup kita akan menjadi 
dampak dan banyak orang memuliakan Bapa yang di 
Sorga, Haleluya

(Ps. Dony S. Prajitno, S.T)
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“One generation plant the trees and another gets the shade”
Old Chinese proverbs

Some of us are being thankful today, because of what their parents did a generation ago and 
some of us are struggling today because their parents’ terrible choices and mistakes.

Some have shades from the heat of the scorching sun of today’s struggles from the trees that 
were planted long ago by their parents. Some are taking a lot of heat because there have no 
shades for them. 

It’s about legacy. 

Proverbs 13:22: “A good man leaves an inheritance to his children’s children.” (NKJV)

Inheritance is not limited to money. It also includes godly character qualities like integrity and 
trustworthiness. How can we live a godly legacy for the next generation? 

The Proverbs give us instruction to:
Train up a child in the way he should go, even when he grows older, he will not abandon it. 
Proverb 22:6. 

The word train up means dedication, there are efforts and commitment to direct and train our 
children in the disciple of the Lord. It must be consistent as Deuteronomy 6 commands us to 
repeat them diligently to your sons and speak of them when you sit in your house, when you 
walk on the road, when you lie down, and when you get up. You shall also tie them as a sign 
to your hand, and they shall be as frontlets [e]on your forehead. You shall also write them on 
the doorposts of your house and on your gates. 

The Bible promised that our children will not abandon it or leave it as they grow older. 

As parents today, are you planting seeds for our children and what legacy are you leaving 
them with? Beyond all worldly treasure, be sure to invest your time to leave a legacy of Faith 
in Christ.

AMEN 
(ES)
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